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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh  Return On Asset (ROA), 
Net Interest Margin (NIM), Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Harga 
Saham Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2012-2015. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif, populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bank syariah di Indonesia periode 2012-2015. Sampel penelitian diambil 
secara total sampling yaitu menggunakan seluruh populasi menjadi sampel 
penelitian. Sehingga sampel penelitian menjadi 11 Bank Syariah di Indonesia. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 
laporan keuangan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia selama 
empat tahun berturut-turut dari periode tahun 2012 sampai tahun 2015. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA (X1) memiliki nilai signifikansi 0.101> 
0,05 sehinggan  ROA (X1) secara individu tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham (Y). NIM (X2) memiliki nilai signifikansi 0.661 > 0,05 
sehingga  NIM (X2) secara individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham (Y). CAR (X3) memiliki nilai signifikansi 0.039 < 0,05 sehinggan  
CAR (X3) secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 
(Y). Berdasarkan hasil uji regeresi menunjukkan  Nilai F hitung sebesar (5.885) 
dengan  Signifikansi  0,002 < 0,05 artinya secara bersama-sama  ROA (X1), NIM 
(X2), CAR (X3) berpengaruh  terhadap harga saham (Y). 
 




This study aims to determine the effect of the Return On Asset (ROA), Net Interest 
Margin (NIM), and Capital Adequacy Ratio (CAR) Share Price Of Islamic 
Banking in Indonesia Period 2012-2015. This research is quantitative, the 
population used in this study is Islamic bank in Indonesia for the period 2012-
2015. Samples were taken by total sampling is to use the entire population of the 
research samples. So the study sample to 11 Islamic Bank in Indonesia. Data used 
in this research is quantitative data in the form of the annual publication of 
financial statements issued by Bank Indonesia for four years in a row from the 
period 2012 to 2015. The data analysis technique used in this research is multiple 
linear regression. the results showed that ROA (X1) has a significance value 
0101> 0.05 sehinggan ROA (X1) individually did not significantly affect the stock 
price (Y). NIM (X2) have a significance value 0661> 0.05 so that NIM (X2) 
individually did not significantly affect the stock price (Y). CAR (X3) have a 
significance value 0.039 <0.05 sehinggan CAR (X3) individually significant 
influence on stock prices (Y). Based on the test results show the value of F count 
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regeresi of (5885) with significance 0.002 <0.05 means that together ROA (X1), 
NIM (X2), CAR (X3) influence on stock price (Y).  
Keywords: ROA, NIM, CAR, Stock Price. 
 
1. PENDAHULUAN 
Saham merupakan sertifikat yang menunjukan bukti kepemilikan suatu 
perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva 
perusahaan. Harga saham di pasar akan menentukan nilai suatu perusahaan, 
demikian juga nilai perusahaan dimana kinerja dan kesehatan perusahaan juga 
mempengaruhi harga sahamnya. Kesehatan perusahaan adalah jaminan investor 
untuk memprediksi keuntungan yang akan diterimanya di masa mendatang.  
Salah satu faktor yang dipertimbangkan investor dalam memilih suatu 
perusahaan untuk ditanamkan dananya yaitu, kinerja atau kesehatan suatu 
perusahaan. Semakin baik kinerja suatu perusahaan semakin tinggi laba usahanya 
dan semakin banyak keuntungan yang dapat dinikmati oleh pemegang saham, 
perusahaan tersebut akan dipercaya masyarakat karena mempunyai reputasi yang 
baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham (Setyawan, 2012). 
Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan 
tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga 
saham. Meskipun demikian saham perusahaan yang memiliki kinerja baik 
sekalipun, harganya bisa saja turun. Salah satu fenomena tersebut terjadi pada 
sektor perbankan.  
Saham perbankan merupakan saham yang paling diminati. Bahkan sempat 
dikabarkan mengungguli pertumbuhan Indeks Harga Saham Gabungan. Sektor 
perbankan memiliki peran penting dalam memediasi perekonomian antara pihak 
yang memilki kelebihan dana dan pihak yang memerlukan dana. Atas kepentingan 
seperti itu, diperlukan bank dengan kinerja sistem pengelolaan keuangan yang 
sehat. Adanya penilaian kesehatan perbankan akan dapat membantu pihak yang 
berkepentingan dalam mengambil keputusan. 
Pada saat ini kebijakan adanya perubahan sistem penilaian oleh Bank 
Indonesia (BI) dari CAMELS yaitu permodalan (capital), kekayaan (asset 
quality), manajemen (management), rentabilitas (earnings), dan likuiditas 
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(liquidity), serta sensitivity to market risk. Perubahan sistem penilaian perbankan 
tersebut diharapkan dapat mengidentifikasi masalah lebih awal yang terjadi di 
perusahaan dan dengan melakukan penerapan manajemen resiko. 
Amanda dan Pratomo (2013) menyatakan bahwa komponen ROA 
menunjukkan kemampuan modal yang diinvestasikan dalam total aktiva untuk 
menghasilkan laba perusahaan. Semakin besar nilai rasio ROA menunjukkan 
bahwa semakin efektif bank dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimiliki dan sebaliknya semakin kecil nilai rasio ROA menunjukkan bahwa 
semakin tidak efektif bank dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimiliki. Penerbitan surat berharga seperti obligasi dan saham akan dapat 
memperkuat permodalan perusahaan untuk melakukan peningkatan nilai ROA. 
Menurut Yuliani (2007) Net Interest Margin (NIM) “marjin bunga bersih” 
adalah ukuran perbedaan antara bunga pendapatan yang dihasilkan oleh bank atau 
lembaga keuangan lain dan nilai bunga yang dibayarkan kepada pemberi 
pinjaman mereka (misalnya, deposito), relatif terhadap jumlah mereka (bunga 
produktif ) asset. 
Komponen terakhir yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) atau permodalan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat harga saham suatu 
perusahaan. Yuliani (2007) menyatakan semakin besar CAR maka keuntungan 
bank juga akan semakin besar atau semakin kecil risiko suatu bank maka semakin 
besar keuntungan yang diperoleh bank. Hal ini tentunya akan dapat menarik minat 
investor untuk menanamkan modalnya. Dengan demikian modal merupakan 
cadangan yang harus dipelihara untuk mengantisipasi  resiko kerugian bank. Rasio 
yang akan digunakan untuk menilai  aspek permodalan,  pada penelitian ini,  
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR),  yakni rasio kecukupan modal yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi 
dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 
mengawasi,dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh 






Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan tiga variabel, yaitu : 
Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), Dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR)  sebagai variabel dependen. Populasi penelitian ini adalah Bank Syariah di 
Indonesia periode 2012-2015. Sampel penelitian diambil secara  total sampling  
yaitu menggunakan seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Sehingga sampel 
penelitian menjadi 11 Bank Syariah di Indonesia. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan keuangan publikasi 
tahunan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia selama empat tahun berturut-turut 
dari periode tahun 2012 sampai tahun 2015. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Rekapitulasi Regresi Berganda 
Variabel Koefisien thitung Signifikan 
(Constant) 3834.092   
ROA 2281.790 1.678 0.101 
NIM -348.574 -.442 0.661 
CAR 160.670 2.133 0.039 
R
2
             = 0,306 
F            = 5.885      Sig : 0, 002 
  Sumber : Data SPSS  2017 
 
Pengaruh  Return On Asset (ROA) terhadap harga saham  perbankan syariah 
di indonesia periode 2012-2015. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA (X1) memiliki nilai 
signifikansi 0.101> 0,05 sehinggan H0: diterima dapat diartikan ROA (X1) secara 
individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (Y). 
Hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan hasil penelitian  Indriani 
dan Dewi (2016) yang menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan ROA terhadap harga saham. 
5 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Karla (2014) yang menjelaskan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan ROA terhadap harga saham. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Amanda dan Pratomo (2013) yang 
menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan ROA terhadap harga 
saham. 
Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap harga saham  perbankan 
syariah di indonesia periode 2012-2015. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa NIM (X2) memiliki nilai 
signifikansi 0.661 > 0,05 sehingga H0: diterima dapat diartikan ROA (X2) secara 
individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (Y). 
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian Indriani dan Dewi 
(2016) yang menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan NIM 
terhadap perubahan harga saham. 
Berbeda dengan hasil penelitian Karla (2014) yang menjelaskan variabel 
NIM berpengaruh secara signifikansi terhadap perubahan harga saham. 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap harga saham  perbankan 
syariah di indonesia periode 2012-2015. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR (X3) memiliki nilai 
signifikansi 0.039 < 0,05 sehinggan H0: ditolak dapat diartikan CAR (X3) secara 
individu berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (Y). 
Hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan hasil penelitian Indriani dan  
Dewi (2016) yang menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
CAR terhadap perubahan harga saham. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Karla (2014) yang menjelaskan variabel 
CAR berpengaruh secara signifikansi terhadap perubahan harga saham. 
Pengaruh Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap harga saham  perbankan syariah di indonesia 
periode 2012-2015. 
Berdasarkan hasil uji regeresi menunjukkan  Nilai F hitung sebesar (5.885) 
dengan  Signifikansi  0,002 < 0,05 artinya secara bersama-sama  ROA (X1), NIM 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham  perbankan 
syariah di indonesia periode 2012-2015. 
Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh terhadap harga saham  
perbankan syariah di indonesia periode 2012-2015. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap harga saham  perbankan 
syariah di indonesia periode 2012-2015. 
secara simultan Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap harga saham  perbankan 
syariah di indonesia periode 2012-2015. 
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